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Abstrak 
Penelitian ini membahas tentang Makna Azwa>j Muthahharah. Kata 

azwāj muṭahharah muncul di dalam Al-Quran sebanyak tiga kali yakni dalam QS. 
al-Baqarah ayat 25, An Nisa’  ayat 57 dan Ali Imran ayat 15. Mayoritas ulama 
tafsir termasuk Zamakhsyari menafsirkan ayat-ayat tersebut dengan arti bidadari-
bidadari surga yang disiapkan untuk para laki-laki yang beriman dan beramal 
shaleh. Sedangkan Quraisy syhahab dalam Tafsir Al Misbah tidak sepakat dengan 
penafsiran tersebut. Karena menurutNya lafadz Azwa>j Muthahharah memiliki 
makna yang lebih luas. Lalu Ia menegaskan bahwa lafadz Azwa>j Muthahharah 
memiliki makna pasangan-pasangan surga, baik itu berwujud laki-laki atau 
perempuan. Sehingga menurut Quraisy syihab para punghuni surga baik laki-laki 
maupun perempuan akan mendapatkan pasangan surga, bisa berupa bidadari-
bidadari surga untuk para lelaki dan laki-laki surga bagi para wanita. 

Untuk dapat mengetahui apa yang melatar belakangi perbedaan penafsiran 
antara Quraisy syihab dan mayoritas ulama lebih tepatnya al Zamakhsyari. 
Metode Tafsir Muqaran adalah metode yang tepat untik digunakan, agar dapat 
mengetahui bagaimana penafsiran al Zamakhsyari dan Quraisy syihab tentang 
lafadz Azwa>j Muthahharah dan apa yang melatar belakangi perbedaan penafsira 
antara keduaNya.  

Dari seluruh pembahasan yang telah dijelaskan dalam penelitian ini 
mengahasilkan kesimpulan dalam empat poin yaitu 1) lafadz Azwa>j 
Muthahharah menurut al Zamakhsyari bermakna bidadari-bidadari surga karena 
lafadz Muthahharah secara gramatika bahasa arab adalah sifat bagi perempuan.  
Selain itu dhami>r lahum dan lafadz ya> ayyuha>l ladzi>na a>manu> pada ayat 
tersebut  ditujukan kepada laki-laki, sehingga dapat dipahami bahwa makna dari 
lafadz Azwa>j Muthahharah adalah bidadari-bidadari surga. 2) sedangakan 
Quraisy syihab memiliki pendapat yang berbeda, menurutNya lafadz Azwa>j 
Muthahharah memiliki makna pasangan-pasangan surga, baik itu berwujud laki-
laki atau perempuan. Sehingga menurut Quraisy syihab para punghuni surga baik 
laki-laki maupun perempuan akan mendapatkan pasangan-pasangan surga, bisa 
berupa bidadari-bidadari surga untuk para lelaki dan laki-laki surga bagi para 
wanita. 3) Zamakhshari dan Quraish shihab memiliki persamaan penafsiran dalam 
delapan aspek kajian dan memiliki perbedaan penafsiran dalam empat aspek 
kajian. 4) Setelah menganalisa penafsiran al Zamakhsyari dan Quraisy syihab, 
ditemukan bahwa yang melatar belakangi perbedaan penafsiran antara keduaNya 
adalah perbedaan metode. Al Zamakhsyari menafsirkan lafadz Azwa>j 
Muthahharah sesuai dengan kaida-kaidah kebahasaan dan dalama ilmu ma’ani> 
ini disebut dengan irad al kalam bi muqtadha al zhahir al hal. Sedangkan Quraisy 
syihab menafsirkan ayat tersebut dengan metode taghi>b yakni penggunaan satu 
bentuk kebahasaan untuk mencakup dua atau lebih kelompok yang berdeda, 
dengan cara menggunakan salah satunya sebagai representasi keseluruhan.    

 
Kata kunci: Azwa>j Muthahharah, Tafsir, Komparatif. 
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